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Abstrak 

Untuk memudahkan orang melakukan desinfeksi secara mandiri dapat memanfaatkan bahan 

alami yang berada di lingkungan sekitar yang mudah didapat, murah harganya, dan mudah 

menggunakannya. Salah satu bahan alami yang menjadi alternatif yaitu daun salam. Dekokta daun 

salam merupakan sedian cair yang diperoleh dengan mengekstraksi simplisia nabati dengan air pada 

suhu 90˚C pada waktu yang lebih lama (30 menit). Hal ini dilakukan untuk memperoleh kandungan 

senyawa yang lebih banyak dalam sari/ sedian cair. Prosedur ini mudah sekali dilakukan oleh siapa 

saja, dengan bahan pelarut berupa air yang mudah didapatkan, dan peralatan yang sederhana. 

Namun, dekokta merupakan sedian cair yang tidak tahan lama, pemanfaatan sediaan tidak boleh lebih 

dari 24 jam. Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut, maka Tim Pengabdian Masyarakat Poltekkes 

Tanjungtkarang melaksanakan kegiatan  berupa demonstarsi cara pembuatan dekokta daun salam. 

Dekokta daun salam bekerja menghambat pertumbuhan mikroorganisme dan mengatasi bau mulut 

pada pemakai gigi tiruan lepasan. Kegiatan  ditujukan pada  masyarakat  perorangan yang 

menggunakan gigi tiruan di kelurahan Rajabasa Raya Kota Bandar lampung. Kegiatan demonstrasi 

pembuatan cairan dekokta daun salam ini merupakan kegiatan lanjutan yang di tujukan untuk 

membantu masyarakat pengguna gigi tiruan dalam  menjaga kesehatan dan kebersihan gigi tiruan. 
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PENDAHULUAN  

Gigi tiruan  lepasan akrilik merupakan suatu alat yang dapat menggantikan fungsi gigi 

dan jaringan mulut yang telah hilang seperti  fungsi pengunyahan, estetik, bicara dan  menjaga 

kesehatan rongga mulut (Gunadi H,1995). Pada pemakaian gigi tiruan  tersebut dapat 

menimbulkan masalah apabila tidak diperhatikan kebersihan dan perawatannya. Hal ini  

mengakibatkan terjadinya penumpukan sisa makanan yang merupakan predisposisi 

terbentuknya plak, sehingga meningkatkan prevalensi mikroorganisme dalam rongga mulut. 

Metode pembersihan gigi tiruan lepasan secara umum dapat dilakukan dengan dua cara 

yaitu secara mekanis dan kimia. Pembersihan secara mekanis dilakukan dengan sikat gigi 

sedangkan secara kimia dilakukan dengan merendam gigi tiruan dalam bahan pembersih yang 

berfungsi sebagai bahan desinfektan. Salah satu tumbuhan yang bisa berfungsi  sebagai bahan 

desinfektan adalah daun salam (Collins FM, 2013). 

Obat kumur merupakan cairan yang digunakan untuk membersihkan rongga mulut agar 

terhindar dari bakteri dan bau mulut selain pasta gigi. Obat kumur biasanya terbuat dari bahan 

kimia dan terdapat banyak kandungan aktif didalamnya. Penggunaan pasta gigi dan sikat gigi 

belum bisa membersihkan mulut sampai ke sela-sela gigi, sehingga perlu obat kumur untuk 
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meningkatkan efektifitas sikat gigi dan pasta gigi dalam membersihkan plak, sekaligus 

menghilangkan bau mulut. Salah satu bahan yang juga dapat digunakan untuk membuat obat 

kumur secara alami adalah daun salam karena memiliki kandungan minyak atsiri, flavonoid 

dan tanin yang  berperan sebagai anti bakteri pada mulut dan aman untuk kesehatan.  

Beberapa jenis bahan desinfektan telah banyak dipromosikan di pasaran, akan tetapi 

tidak semua orang dapat menggunakan bahan  tersebut.  Untuk memudahkan orang melakukan 

desinfeksi secara mandiri dapat memanfaatkan bahan alami yang berada di lingkungan sekitar 

yang mudah didapat, murah harganya, dan mudah menggunakannya. Salah satu bahan alami 

yang menjadi alternatif yaitu daun salam.  

Hasil  penelitian dari Khoiriyah YN dan Wahyuni S (2018), didapatkan dekokta daun 

salam dengan konsentrasi 40% efektif menghambat candidiasis eritematosa  pada pengguna 

gigi tiruan lepasan akrilik. Responden menggunakan obat kumur dekokta daun salam tiga kali 

sehari dan merendam gigi tiruan pada malam hari. Evaluasi tingkat kesukaan  yang dinilai dari 

kejernihan dan warna, aroma, rasa, sensasi di mulut, tekstur dan kekentalan serta penampilan 

umum dekokta daun salam juga disukai responden. 

Dekokta daun salam merupakan sedian cair yang diperoleh dengan mengekstraksi 

simplisia nabati dengan air pada suhu 90˚C pada waktu yang lebih lama (30 menit). Hal ini 

dilakukan untuk memperoleh kandungan senyawa yang lebih banyak dalam sari/ sedian cair. 

Prosedur ini mudah sekali dilakukan oleh siapa saja, dengan bahan pelarut berupa air yang 

mudah didapatkan, dan peralatan yang sederhana. Namun, dekokta merupakan sedian cair yang 

tidak tahan lama, pemanfaatan sediaan tidak boleh lebih dari 24 jam. 

Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut, maka Tim Pengabdian Masyarakat ingin 

melaksanakan kegiatan  berupa pemberian bahan dekokta daun salam untuk menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme dan mengatasi bau mulut pada pemakai gigi tiruan lepasan. Pada 

kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan skema  Program Kemitraan masyarakat (PKM) ini  

ditujukan pada  masyarakat  perorangan yang menggunakan gigi tiruan di kelurahan Rajabasa 

Raya Kota Bandar lampung. Kelurahan Raja Basa Raya adalah salah satu kelurahan binaan 

kegiatan Pengabdian Masyarakat Jurusan Teknik Gigi Poltekkes Tanjung Karang. Pada tahun 

2019 Jurusan Teknik Gigi telah melakukan kegiatan Pengabdian Masyarakat berupa 

pembuatan dan pemasangan gigi tiruan bagi masyarakat Kelurahan Raja Basa kurang lebih 25 

orang. Kegiatan demonstrasi pembuatan cairan dekokta daun salam ini merupakan kegiatan 

lanjutan yang di tujukan untuk membantu masyarakat pengguna gigi tiruan dalam  menjaga 

kesehatan dan kebersihan gigi tiruan.   
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METODE KEGIATAN 

Program yang akan   dilaksanakan adalah berupa penyuluhan  dan pemberian dekokta 

daun salam dengan sasaran seluruh masarakat kelurahan Rajabasa Raya pengguna gigi tiruan. 

Tim pengabdian masyarakat terdiri dari dosen dan mahasiswa Jurusan Teknik Gigi Poltekkes 

Tanjungkarang. Penyampaian materi  disampaikan dengan cara penyuluhan dan demonstrasi 

langkah - langkah pembuatan dekokta daun salam dengan konsentrasi 40% kepada mitra.  

Tahapan Kegiatan 

1. Tahap persiapan  

a. Tim melakukan persamaan persepsi tentang kegiatan pengabdian masyarakat dan 

permasalahan dengan mitra.  

b. Tim mempersiapkan alat-alat seperti tampah, blender, air,panci untuk merebus serbuk 

daun salam, kain penutup untuk menjaga suhu daun salam pada saat proses pengeringan 

selama 3-4 hari, bahan berupa daun salam dan materi penyuluhan    

c. Tim  melakukan koordinasi untuk mempersiapkan peserta  yang menggunakan gigi 

tiruan. 

d. Tim melakukan koordinasi penentuan waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan  mitra. 

e. Tim merencanakan pengadaan jenis bahan kontak  bagi peserta/mitra.  

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Kegiatan pre test  

b. Kegiatan penyuluhan  

c. Demonstrasi cara pembuatan dekokta daun salam 

d.  Pemberian bahan dekokta daun salam  

e. Kegiatan post test   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian masyarakat sesuai kesepakatan dengan mitra di laksanakan di 

kantor kelurahan Rajabasa Raya. Kegiatan diikuti sebanyak 10 orang kader kesehatan, 

beberapa tokoh masyarakat dan  pegawai kantor kelurahan Raja Basa Raya. Kegiatan 

Pengabdian Masyarakat di awali dengan pembukaan dimana secara resmi dibuka oleh kepala 

sub bidang Pemerintahan yaitu ibu Een. Setelah acara pembukaan selesai,  dilanjutkan dengan 

kegiatan inti yaitu penyuluhan dan penjelasan pembuatan dekokta daun salam sebagai obat 

kumur oleh Tim Pengabdian Masyarakat Poltekkes Tanjungkarang.  

Langkah langkah pembuatan dekokta daun salam adalah sebagai berikut: 

1. Siapkan alat alat antara lain: tampah 1 buah, baskom 1 buah,toples 3 buah, blender 1buah, 
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kain hitam tipis jenis hero ukuran 1 meter.  

2. Siapkan daun salam  dan pilih daun salam yang tua dan kondisinya bagus kurang lebih 20 

lembar 

3. Kemudian daun salam di cuci dan di letakkan di tampah.  

4. Selanjutnya tampah ditutup dengan kain hitam dan kemudian diletakkan di tempat yang 

terang namun tidak langsung terkena sinar matahari, diamkan sampai daun salam 

mengering. Kurang lebih 3 sampai dengan 4 hari sampai mengering namun warna daun 

tetap hijau.  

5. Setelah kering, daun salam yang masih berwarna hijau di hancurkan menggunakan coper 

sampai  ukuran  menjadi  kecil kecil menyerupai serbuk teh. 

6. Langkah berikutnya rebus serbuk  daun salam dengan 2 gelas air dengan api kecil selama 

30 menit sampai air tersisa satu gelas. Setelah kompor dimatikan diamkan supaya dingin, 

setelah dingin disaring dan bisa langsung digunakan untuk berkumur.  

7. Evaluasi hasil kegiatan 

Hasil Evaluasi berdasarkan soal post tes yang dikerjakan oleh peserta menunjukkan 

peningkatan pengetahuan yaitu 83% peserta mengetahui pentingnya menjaga kesehatan  gigi 

dan rongga mulut. Hasil Evaluasi pembuatan dekokta daun salam oleh kelompok 1 (satu) di 

rumah bu leni memperlihatkan hasil yang memuaskan. Kelompok kader telah berhasil 

mempraktikkan pembuatanCairan kumur daun salam sesuai langkah – langkah pembuatan 

yang didemonstrasikan oleh tim Pengabmas. Kader mengaku sangat antusias membuat cairan 

kumur  dari daun salam. Masing–masing anggota kelompok akan membuat cairan kumur dan 

di konsumsi oleh anggota keluarga. Bu Lurah Rajabasa Raya yang merupakan salah satu 

anggota kelompok akan mengajak seluruh warganya untuk membuat produk cairan kumur ini 

untuk menjaga kesehatan gigi. Selain itu bu lurah dan tim  berencana akan membuat produk 

obat kumur ini untuk di pamerkan dalam acara acara pameran di kota madya mewakili 

kelurahan.  

   
Gambar 1. Daun salam 

 
Gambar 2. Memilih daun salam 

yang tua, dan bagus 
kemudian di cuci dan 
diletakkan di tampah 

 

Gambar 3. Daun salam di tutup 
dengan kain dan di 
angin anginkan selama 
3–4 hari supaya kering 
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Gambar 4. Daun salam yang telah 

mengering 
Gambar 5. Membuat serbuk daun  

salam 
Gambar. 6 Serbuk daun salam 
 

   

Gambar 7. Membuat dekokta 
dengan mrebus 
serbuk daun salam 

Gambar 8. Dekokta daun salam 
 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan yang dilaksanakan dapat disimpulkan: 

1. Pengetahuan kader pada kegiatan Pengabdian Masyarakat di Kelurahan Raja Basa Raya 

mengenai pentingnya perawatan kesehatan gigi relative baik. Masyarakat antusias 

mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan yang bermanfaat untuk kesehatan. 

2. Pembuatan cairan kumur dari daun salam merupakan salah satu kegiatan pembuatan 

produk obat kumur yang relative mudah cara pembuatannya. 3. Bahan yang digunakan 

dalam pembuatan dekokta memanfaatkan bahan lokal yang mudah di dapat dan harganya 

murah. 

3. Produk Dekokta dari daun salam  sangat bermanfaat bagi masyarakat untuk menjaga 

kesehatan gigi. 

4. Kegiatan ini merupakan salah satu bentuk Teknologi tepat guna dibidang kesehatan gigi 

dengan memberdayakan masyarakat dalam upaya pencegahan masalah kesehatan gigi. 
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